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Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Pajak Daerah Melalui Intensifikasi Dan 
Ektensifikasi Wajib Pajak Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi Kasus Pada Suku Badan Pendapatan Daerah Jakarta Timur) 
Oleh: 

Jessica Zara 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis suatu tingkat efektivitas pajak daerah dan 
kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah melalui strategi intensifikasi dan 
ekstensifikasi di kota jakarta timur pada tahun 2016-2020 terutama di masa pandemi covid-
19. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif karena mendeskripsikan suatu 
keadaan melalui sebuah data yang didalam nya berbentuk angka dan menjelaskan isi dari 
data tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perhitungan untuk mengetahui 
tingkat efektivitas dan kontribusi pajak daerah di kota jakarta timur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada pos pajak daerah mengalami peningkatan dan penurunan. Pada 
beberapa pos pajak daerah dalam tahun 2016-2020 terutama saat pandemi covid-19 di 
tahun 2020, realisasi penerimaan pajak yang diperoleh tidak mencapai target yang telah 
ditetapkan. Akan tetapi, kontribusi pajak daerah terbesar dicapai oleh pajak kendaraan 
bermotor (PKB) dan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2). 
Pemerintah jakarta timur berhasil dalam melaksanakan program ekstensifikasi yaitu dengan 
memperoleh wajib pajak baru. 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS AND CONTRIBUTION OF REGIONAL 
TAXES THROUGH THE INTENSIFICATION AND EXTENSIFICATION OF 
TAXPAYER ON REGIONAL ORIGINAL INCOME IN THE COVID-19 PANDEMI 
(CASE STUDY ON THE EAST JAKARTA REGIONAL REVENUE AGENCY) 

The purpose of this study was to analyze a level of effectiveness of local taxes and local 
tax contributions to local revenue through intensification and extensification strategies in 
the city of East Jakarta in 2016-2020, especially during the covid-19 pandemi . This type 
of research is descriptive quantitative because it describes a situation through a data that 
is in the form of numbers and explains the contents of the data. This research was 
conducted by performing calculations to determine the level of effectiveness and 
contribution of local taxes in the city of East Jakarta. The results showed that the local tax 
post has increased and decreased. In several regional tax posts in 2016-2020, especially 
during the COVID-19 pandemi in 2020, the realization of tax revenues obtained did not 
reach the set targets. However, the largest contribution to local taxes was achieved by the 
motor vehicle tax (PKB) and the rural and urban land and building tax (PBB-P2). The 
East Jakarta Regional Government has succeeded in implementing the extensification 
program by obtaining new taxpayers. 
Keywords: Local Taxes, Local Revenue, Effectiveness, Contribution, 
Extensification, Intensification, Covid-19 Pandemi . 
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1.1 Latar belakang 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Fenomena Pandemi Covid-19 diawal tahun 2020 berdampak besar pada 

perekonomian Indonesia terutama penurunan pendapatan daerah di Provinsi DKI 

Jakarta. Adanya fenomena pandemi Covid-19 ini menyebabkan penurunan 

pendapatan pajak sebesar 55% dari yang dianggarkan oleh pemerintah. Dalam 

dokumen keuangan Pemprov DKI menyatakan bahwa proyeksi realisasi 

pendapatan dari pajak dalam periode Mei hingga Desember sebesar Rp. 14,344 

trilliun. Dengan demikian, proyeksi pendapatan DKI dari pajak daerah 2020 

sebesar Rp. 22,570 trilliun atau hanya 44,99% dari angka yang ditetapkan. 

Dari proyeksi tersebut, terdapat dua jenis pajak yang mengalami 

penurunan pendapatan yang cukup drastis yakni Pajak Reklame dan Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) yang mengalami penurunan 

sebesar Rp. 1,725 trilliun (16,27%) dari yang ditetapkan sebesar Rp. 10,600 

trilliun. Selain pajak daerah, PAD DKI Jakarta juga berasal dari retribusi daerah, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain . 

Desentralisasi merupakan penyerahan kekuasaan pemerintah oleh 

pemerintah pusat kepada otonom berdasarkan asas otonomi. Dengan adanya 

desentralisasi maka muncul otonomi bagi suatu pemerintah daerah. Menurut 

Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah disebutkan 

bahwa otonomi daerah menjadi hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom 

untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pelaksanaan otonomi daerah yang dititikberatkan pada Kabupaten dan 

Daerah Kota dimulai dengan adanya penyerahan sejumlah kewewenangan 

(urusan) dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah yang bersangkutan. 

Pelaksanaan otonomi daerah selain berlandaskan pada acuan hokum. Selain itu, 

juga sebagai implementasi tuntutan globalisasi yang harus diberdayakan dengan 

cara memberikan daerah kewenangan yang lebih luas, lebih nyata dan 
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bertanggung jawab, terutama dalam mengatur, memanfaatkan dan menggali 

sumber-sumber potensi yang ada di daerah masing-masing. 

Salah satu sumber pendapatan daerah berasal dari Penerimaan Asli Daerah 

(PAD). Penerimaan Asli Daerah berasal dari pajak daerah yang digunakan untuk 

membiayai pelaksanaan pemerintah daerah. Berbagai macam jenis pungutan 

pajak daerah yang menjadi sumber pendapatan negara, seperti Pajak Bumi dan 

Bangunan, Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak 

penerangan Jalan dan lain-lain. 

Menurut Mardiasmo (2011:12) Pajak daerah merupakan kontribusi wajib 

kepada daerah yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. Pajak memiliki nilai gotong royong di dalamnya, hasil dari pajak dikelola 

dan dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat terutama di 

wilayah yang masih tertinggal. Pajak sifatnya memaksa agar wajib pajak dapat 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan di daerahnya. 

Menurut Yoyo (2017:108) Retribusi daerah merupakan pungutan daerah 

sebagai pembayaran atas jasa atau pemerintah daerah untuk kepentingan orang 

pribadi atau badan. Permasalahan retribusi daerah disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran wajib retribusi untuk membayar retribusi daerah. Kelebihan dari 

pendapatan retribusi dapat diukur berdasarkan target pajak yang telah ditentukan. 

Jika target tercapai tinggi maka retribusi terhadap pendapatan asli daerah semakin 

besar. 

Pajak daerah adalah sumber utama dari PAD dan merupakan komponen 

penting dalam struktur APBD mengingat perannya sebagai anggaran belanja, 

pelayanan publik yang merupakan tolak ukur dari kemandiran Pemerintah daerah. 

maka perlu ada upaya untuk melakukan optimal pajak daerah. Salah satu nya 

adalah Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk mempertahankan kinerja 

pendapatan daerah agar keuangan daerah tidak menurun. Untuk mempertahankan 

kinerja pendapatan maka dengan cara melakukan program intensifikasi pajak dan 

ekstensi wajib pajak. Dengan memperhatikan aspek legalitas, karakteristik 
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daerah, kemampuan masyarakat untuk koordinasi secara sinergis dengan 

pemerintah daerah. 

Menurut Supramo (2010:2) Intensifikasi Pajak merupakan upaya yang 

dilakukan pemerintah untuk meningkatkan penerimaan daerah yang ditempuh 

melalui peningkatan kepatuhan subjek pajak yang telah ada. Dengan melakukan 

intensifikasi pajak daerah maka pemerintah memfokuskan pada kegiatan 

optimalisasi penggalian pendapatan atau penerimaan pajak terhadap objek atau 

subjek pajak yang telah dicatat. Sedangkan ektensifikasi wajib pajak merupakan 

kegiatan yang berkaitan dengan penambahan jumlah wajib pajak terdaftar dan 

peluasan objek pajak dalam administrasi pajak daerah. dimana optimalisasi pajak 

digali dari objek pajak atau subjek pajak yang baru. 

Dari pengertian diatas menyatakan bahwa pajak daerah dan retribusi pada 

dasarnya merupakan salah satu komponen pendapatan asli daerah. Pajak daerah 

bersifat memaksa berdasarkan undang-undang sedangkan retribusi daerah hanya 

dapat dikenakan apabila pemerintah daerah memberikan pelayanan langsung atau 

memberikan izin tertentu. Meski memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai sumber 

pembiayaan pelaksanaan pemerintah daerah, terdapat hal yang membedakan 

retribusi dan pajak. Perbedaan nya adalah jangka waktu pembayaran. Pajak daerah 

dibayarkan satu tahun sekali, retribusi dibayarkan setiap konsumen menggunakan 

fasilitas umum. Pajak daerah sangat berperan penting untuk meningkatkan 

pendapatan di suatu daerah tertentu. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Jakarta Timur dimana daerah tersebut 

adalah salah satu provinsi DKI Jakarta dengan wilayah yang dengan jumlah 

penduduk terbanyak dan memiliki wilayah administratif yang sangat luas. Kota 

Jakarta Timur juga memiliki 10 kecamatan dan 65 kelurahan. Dengan wilayah 

terbesar maka Jakarta Timur menghasilkan pajak daerah yang sangat besar. 

Seperti kita ketahui, provinsi DKI Jakarta merupakan salah satu daerah dengan 

jumlah kasus positif Covid-19 terbanyak di Indonesia. Tetapi, pemerintah daerah 

mencari jalan ditengah pandemi ini mulai dari memberikan angsuran Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB), Penghapusan Sanksi Administrasi Pajak Daerah selama 

pandemi yang diatur dalam Peraturan Gubernur (Pergub) DKI Jakarta Nomor 36 
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tahun 2020. Dimana fasilitas ini diberikan kepada Wajib Pajak (WP) yang 

terkendala memenuhi kewajibannya dikarenakan pandemi Covid-19. 

Dari berbagai peraturan yang dibuat oleh pemerintah di saat pandemi 

Covid-19, dapat diketahui bagaimana tingkat efektivitas dan kontribusi pajak 

daerah terhadap pendapatan asli daerah sehingga pemerintah daerah serta 

mengambil kebijakan untuk berupaya lebih meningkatkan kemampuan 

pendapatan daerah untuk membiayai daerah nya sendiri di masa pandemi Covid- 

19 ini dengan menerapkan kebijakan intensifikasi pajak daerah. Berdasarkan 

uraian diatas, setiap tahunnya tiap daerah memiliki tingkat efektivitas dan 

kontribusi yang berbeda beda. Berbagai macam upaya pemerintah menerapkan 

peraturan terbaru agar pendapatan daerah tetap berjalan sesuai dengan yang 

ditargetkan. Munculnya fenomena baru yaitu covid-19 maka pemerintah daerah 

harus siap untuk tetap memenuhi target pajak yang sudah ditentukan. Penelitian 

ini akan dilakukan pada Kota Jakarta Timur dengan judul “Analisis Efektivitas 

Dan Kontribusi Pajak Daerah Melalui Strategi Intensifikasi Pajak Daerah 

dan Ekstensifikasi Wajib Pajak Terhadap Pendapatan Asli Daerah Di Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Suku Badan Pendapatan Daerah 

Jakarta Timur)” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Menurut Rahman (2020), pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan 

sumber pembiayaan yang paling penting dimana komponen utamanya adalah 

penerimaan yang berasal dari komponen pajak daerah dan retribusi daerah. 

Sehingga dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah, salah satunya dilakukan 

dengan cara meningkatkan komponen Pendapatan Asli Daerah yaitu pajak daerah. 

Terget pajak daerah yang ditetapkan oleh suatu daerah dapat terealisasi dengan 

baik dan memiliki kontribusi yang tinggi terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan perwujudan asas desentralisasi 

dan menjadi salah satu sumber pendapatan daerah. Melalui PAD, Pemerintah 

daerah diberikan kewenangan untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai 

dengan potensinya. Maka dari itu, pajak daerah yang ditetapkan oleh setiap daerah 

diharapkan dapat digali secara maksimal. Target pajak daerah yang sudah 
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ditetapkan oleh daerah Jakarta Timur dapat terealisasi dengan baik dan memiliki 

kontribusi yang tinggi terhadap Pendapatan Asli Daerah Jakarta Timur. 

Di masa pandemi Covid-19 ini sangat membuat pendapatan daerah turun 

secara drastis dan mengingat besarnya peran pajak daerah sebagai sumber 

pendapatan daerah untuk membangun perekonomian daerah dan melaksanakan 

otonomi daerah, maka penelitian ini menyajikan analisis efektivitas dan kontribusi 

pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah di masa Pandemi Covid-19 di Kota 

Jakarta timur, sehingga pemerintah daerah dapat mengambil kebijakan untuk 

berupaya meningkatkan kemampuan pendapatan daerah untuk membiayai 

daerahnya sendiri dalam masa pandemi Covid-19 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat menyimpulkan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efektivitas pungutan pajak daerah di masa pandemi Covid- 

19 pada daerah Kota Jakarta Timur selama tahun 2016-2020? 

2. Bagaimana kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan Asli Daerah di masa 

pandemi Covid-19 pada daerah Kota Jakarta Timur selama tahun 2016-2020? 

3. Bagaimana kebijakan strategi dari Pemerintah Daerah Jakarta Timur di masa 

pandemi Covid-19 pada daerah Kota Jakarta Timur selama tahun 2016-2020? 

1.4 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan untuk melakukan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat efektivitas pungutan pajak daerah di masa 

pandemi Covid-19 pada kota Jakarta timur selama tahun 2016-2020 

2. Untuk menganalisis kontribusi pungutan pajak daerah di kota Jakarta Timur 

selama tahun 2016-2020 

3. Untuk mengetahui strategi pemungutan pajak daerah terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di masa pandemi covid-19 pada kota Jakarta timur selama 

tahun 2016-2020 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui tingkat efektivitas pungutan dan kontribusi Pendapatan Pajak 

Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah di masa sebelum dan sesudah 

pandemi Covid-19 

2. Memberikan informasi tentang seberapa besar tingkat efektivitas dan 

kontribusi pendapatan Pajak Daerah yang bisa di gunakan untuk 

pengembangan penelitian dimasa yang akan datang 

3. Sebagai acuan untuk pemerintah daerah kota Jakarta timur dalam menetapkan 

kebijakan pajak daerah dan menyusun strategi-strategi dalam rangka 

memaksimalkan realisasi pajak daerah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami dan mempermudah dalam menyelesaikan skripsi ini, maka 

akan diuraikan dari sistematika penulisan ini. Sistematika penulisan dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 
 

Pada bab pendahuluan, merupakan bab yang berisi tentang gambaran 

umum dari permasalahan yang akan dibahas. Dalam pendahuluan ini terdiri dari 

enam sub bab, yaitu latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian 

hingga sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 

Dalam bab tinjauan pustaka, berisi landasan teori yang akan dijelaskan 

tentang pengertian pajak daerah, teori mengenai pendapatan asli daerah (PAD), 

penelitian terlebih dahulu dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
 

Dalam bab metode penelitian, maka akan membahas mengenai jenis 

penelitian yang dilakukan, objek penelitian, metode penelitian yang digunakan, 

sumber data penelitian, serta metode analisis data yang digunakan dalam 

melakukan penelitian ini. 

BAB IV : HASIL PEMBAHASAN 
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Pada bab ini akan dijelaskan mengenai data yang diperoleh serta analisis yang 

dilakukan. Lalu berisi mengenai pembahasan dan hasil penelitian sehingga akan 

diketahui permasalahan serta solusi untuk menyelesaikan permasalahan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 
 

Bab ini akan berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan 

penelitian dan beirisi saran yang diperoleh dari hasil penelitian. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan serta analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis tingkat efektivitas pajak daerah pada Provinsi DKI Jakarta 

di Kota Jakarta Timur selama periode 2016-2020 mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya di dalam setiap pos pajak daerah. Dapat dilihat dari realisasi pajak 

daerah yang tidak mencapai target yang sudah ditentukan. Hal ini dilihat pada pos 

pajak hotel tahun 2018, pajak restoran tahun 2017, pajak hiburan tahun 2018, 

pajak parkir tahun 2018, pajak reklame 2016, pajak air tanah 2017, pajak BPHTB 

pada tahun 2018, PBB-P2 ditahun 2019, serta di tahun 2020 pos pajak bahan bakar 

kendaraan bermotor (PBB-KB). Sedangkan untuk pos lainnya sudah mencapai 

target yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah. 

2. Menurut analisis yang dilakukan menyatakan bahwa tingkat kontribusi pajak 

daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada kota Jakarta Timur tahun 

2016-2020 presentase rata-rata sebesar 12,13% dan termaksuk ke dalam 

klasifikasi tingkat kontribusi yang kurang. Untuk tingkat rata-rata pos pajak 

daerah menunjukkan bahwa pos BPHTB dan PBB P2 menjadi pos yang sangat 

besar kontribusinya dibandingkan dengan pos-pos pajak daerah lainnya. Pada 

tahun 2020, disaat pandemi covid-19 ditahun 2020 pada pos Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) serta Pajak Bumi Dan Bangunan Perdesaan Perkotaan (PBB-P2) 

menjadi pos kontribusi pajak terbesar di Kota Jakarta Timur . 

3. Pemerintah daerah kota Jakarta timur sudah melakukan strategi intensifikasi serta 

ekstensifikasi wajib pajak dengan cara melakukan penghapusan sanksi atas 

keterlambatan pembayaran PBB. Kemudian, adanya relaksasi PBB sebesar 20% 

paling lambat dibayar pada 30 Desember. Selain itu, pada Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) khususnya di Kendaraan Umum diterapkan pengurangan pajak 

sebesar 20%. Sementara itu, pada setoran masa (pajak yang termaksuk yang 

sifatnya self assessment) juga menerapkan penghapusan sanksi terkait 
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keterlambatan pembayaran. Di jakarta timur juga terdapat wajib pajak baru yaitu 

Pertamina yang masuk dalam pos bahan bakar kendaraan bermotor (PBB-KB). 

Hal ini dilakukan oleh pemerintah daerah guna meningkatkan kontribusi pajak 

daerah terhadap pendapatan asli daerah. 

5.2 Saran 

Pembahasan serta kesimpulan yang telah di sajikan mengenai beberapa pos pajak daerah 

di kota Jakarta timur yang belum mencapai target yang sudah ditetapkan oleh pemerintah 

daerah, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah DKI Jakarta, khusus nya pada daerah Jakarta timur melalui Suku 

Badan Pendapatan Daerah Jakarta Timur harus terus meningkatkan kinerja dalam 

pencapaian tingkat efektivitas dan kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan 

asli daerah di kota Jakarta timur. Suku Badan Pendapatan Daerah Jakarta Timur 

tetap melakukan strategi intensifikasi pajak dengan cara menggali sumber potensi 

pajak daerah. serta memberikan penyuluhan atau sosiliasi lebih mengenai 

pentingnya membayar pajak melalui media sosial karena mengingat di masa 

pandemi masyarakat menghabiskan waktu nya di rumah masing-masing. Lalu 

memberikan bimbingan online atas pengisian laporan agar wajib pajak mengerti 

dan paham untuk melaporkan sesuai dengan ketentuan perpajakan. 

2. Mengingat pandemi covid-19 menjadi fenomena baru dan tidak ada yang 

mengetahui kapan pandemi ini akan berakhir, maka pemerintah harus 

memperkirakan kebijakan yang sekira nya akan memudahkan para wajib pajak 

untuk melakukan pembayaran atas pajak nya masing-masing serta membuat 

kebijakan pengurangan tarif pada pos pajak lain nya selain PBB dan BPHTB. 

Pemerintah kota DKI Jakarta harus menyiapkan program-program khusus di masa 

pandemi covid-19 dengan cara membuat kebijakan relaksasi untuk pembayaran 

pada pos pajak lainnya. Dengan membuat kebijakan yang memudahkan para 

wajib pajak maka kemungkinan target pajak yang telah ditentukan dapat 

terealisasi sesuai dengan target yang ditetapkan oleh pemerintah. 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian Badan Pendapatan Daerah Provinsi DKI Jakarta 
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Lampiran 7: List Wawancara 

1. Mengapa pada pos PBB-KB baru di rencanakan pada tahun 2020? 
2. Bagaimana peran Suban Jakarta Timur menghadapi situasi Covid-19? 
3. Apakah pada saat covid 19, pihak Suban Jaktim mengalami kesulitan untuk 

mencapai target anggaran pada tahun 2020? 
4. Adakah rencana yang diubah pada tahun 2020 terkait pungutan pajak 

daerah? 
5. Pada saat pandemi Covid-19 banyak hiburan yang terkena lockdown, tetapi 

mengapa pada tahun 2020 pada pos pajak hiburan mengalami peningkatkan 
yang sangat signifkan dari tahun 2019? 

6. Apakah ada perubahan tarif pengenaan pajak pada tahun 2020? Jika ya, 
apakah pada pos pajak daerah ada yang mengalami perubahan tarif? 

7. Bagaimana cara penentuan dan penetapan target pajak daerah di Kota Jakarta 
Timur? 

8. Kapan rencana target pajak daerah dikeluarkan? Apakah ada ketetapan dari 
pemerintah? Jika ya, berdasarkan peraturan No berapa? 

9. Apa yang dilakukan oleh Suban Jaktim untuk merealisasikan pajak yang 
sudah direncanakan? 

10. Mengapa pajak hotel, pajak restoran, pajak parkir memiliki tingkat 
efektivitas yang tinggi tetapi tidak berkontribusi dengan baik? 

11. Mengapa pajak reklame pada tahun 2016 tidak efektif dalam pemugutannya? 
12. Mengapa pada pos pajak air tanah tahun 2020 mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya? 
13. Mengapa pada pos BPHTB pada tahun 2018 dan 2019 mengalami 

penurunan? 
14. Mengapa pada pos PBB-P2 pada tahun 2019 mengalami penurunan? 
15. Mengapa pajak air tanah 2016 tidak di anggarkan? 
16. Mengapa pajak BPHTB pada tahun 2016 tidak di anggarkan? 
17. Mengapa pada pos pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor pada tahun 

2016-2018 tidak di anggarkan? 
18. Mengapa pajak bea balik nama kendaraan bermotor (PBB-KB) pada tahun 

2016 s/d 2019 tidak dianggarkan? 
19. Apakah selama pandemi covid-19, pihak Suban sulit untuk merealisasikan 

rencana target pajak daerah? 
20. Mengapa pajak berkendaraan bermotor (PKB) pada tahun 2016 s/d 2018 

tidak direncanakan? 
21. Mengapa pada tahun 2019 PBB-P2 mengalami penurunan yang signifikan? 
22. Apakah tingkat efektivitas pajak daerah dapat mempengaruhi target pajak 

daerah tahun berikutnya? 
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23. Apakah ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya target 
rencana pajak daerah di Kota Jakarta Timur? 

24. Apakah Target pajak yang telah ditetapkan dapat diubah dalam suatu tahun 
anggaran? 

25. Apakah penerimaan pajak daerah kota jakarta timur sudah efektif pada tahun 
2020? 

26. Apakah tingkat efektivitas suatu pajak daerah dapat mempengaruhi 
penentuan pajak daerah tahun berikutnya? 

27. Apakah tingkat efektivitas pajak daerah dapat mempengaruhi program- 
program pemerintah daerah Jakarta Timur? 

28. Apa sajakah bentuk dari program-program yang dilakukan oleh pemerintah 
daerah Jakarta Timur? 

29. Bagaimanakah peranan/kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan daerah 
di Kota Jakarta Timur? 

30. Adakah pengaruh tingkat kontribusi setiap pajak daerah terhadap PAD 
dengan kemudahan atau fasilitas pembayaran pajak daerah? 

31. Apa saja upaya yang telah dilakukan oleh Suban Jaktim dalam 
meningkatkan penerimaan pajak daerah? 

32. Adakah penetapan sanksi pajak kepada wajib pajak yang tidak membayar 
kewajiban nya? Sanksi yang diberikan apa saja? 

33. Apa saja upaya yang sudah dilakukan oleh Suban Jaktim dalam 
meningkatkan penerimaan pajak daerah? 

34. Mengapa tingkat kontribusi pajak hotel pada tahun 2020 sangat rendah 
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya? 

35. Mengapa pada tahun 2016 rata-rata pos pajak restoran memiliki tingkat 
presentase yang tinggi dari pada tahun 2017-2020? 

36. Jika tingkat kontribusi tiap tahun nya rendah, langkah apa yang dilakukan 
oleh pemerintah daerah? 

37. Mengapa kontribusi PBB pada tahun 2020 saat pandemi covid-19 
mengalami kenaikan? 

38. Mengapa tingkat kontribusi pajak kendaraan bermotor pada tahun 2020 
mengalami kenaikan dari tahun 2019? 

39. Mengapa bea balik nama kendaraan bermotor pada atahun 2020 mengalami 
penurunan? 

40. Apa yang dilakukan pemerintah daerah jika pajak bahan bakar berkendaraan 
bermotor tidak berkontirbusi dengan baik dari tahun ketahun? 
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